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7) rnenghindari pernberian gawai (HP) sebagai "pengganti
pendarnpingan" saat anak belajar;

8) rnendorong dan rnenyediakan kegiatan alternatif non gawai
yang beragarn dan menarik seperti olahraga, seni, membaca
buku, Sinau dan Ngaji bareng, komunitas remaja kampung
(rernaja rnasjid, karang taruna, dan sebagainya) sebagai upaya
proaktif untuk rnengisi waktu luang anak; dan

9) orang tua/wali wajib meluangkan waktu kebersamaan dengan
anak untuk berinteraksi dan beraktivitas di luar gawai, guna
mengurangi ketergantungan anak pada perangkat digital.

d. tindakan saat terjadi rnasalah digital:
1) rnembangun rasa aman agar berani melaporkan jika

mengalami masalah atau merasa tidak aman saat
menggunakan internet;

2) mendokumentasikan temuan-temuan berupa percakapan dan
peserta dalam group chat, konten negatif, foto, video yang
teridentifikasi berisiko atau berbahaya pada perangkat anak;

3) rnenghapus aplikasi berbahaya atau konten negatif pada
perangkat anak;dan

4) berdasarkan angka 2) dan 3), orang tua/wali/masyarakat
melaporkan ke pihak berwajib.

e. Tokoh Agama, Organisasi Pemuda, Influencer, RT, RW, LPMK,
Kader, Satgas dan Masyarakat berpartipasi dalam sosialisasi,
implementasi, pemantauan dan evaluasi secara berkala kebijakan
Penggunaan Gawai (HP) dan Internet.

F. Penutup
Demikian Surat Edaran ini diterbitkan untuk menjadi perhatian dan
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 31 Agustus 2026 
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